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Abstract.Audit structures is able to assist auditors for performing their duties, and a leadership style of an 

auditor is needed in order to improve organizational performance. The role of each auditor also needed to 

improve the quality and quantity of auditors performance. However, in carrying out its duties , the auditors 

commonly faced with role pressures as one of them is the conflict of roles that could degrade performance. 

the purpose of this research is to determine the effect of audit structures, leadership style and role conflicts 

on the performance of auditors. The method used is survey method using the questionnaires data collection 

technique with respondents of auditors working in the public accounting firm in Bandung. The equipment 

of test analysis used is multiple regression analysis. The results of this study shows : audit structure , 

leadership style , role conflict have significant influence on the performance of auditors. 

Keywords:audit structure, leadership style, role conflict and auditors performance 

Abstrak.strukturaudit dapat membantu  auditor dalam melaksanakantugasnya menjadi lebih  baik, dan 

gaya kepemimpinanseseorang auditordibutuhkanuntukmeningkatkan 

kinerjaorganisasi.Peransetiapauditordi butuhkanuntukdapatmeningkatkan 

kualitasdankuantitaskinerjaauditor.Namun,dalammenjalankantugasnya, auditorbiasanyadihadapkan 

padatekananperansalahsatunyaolehkonflik peranyangdapatmenurunkan kinerja.tujuanpenelitin 

iniuntukmengetahui pengaruhantarastrukturaudit,gayakepemimpinandankonflikperan terhadap kinerja 

auditor. Metode penelitian yang digunakanadalahmotode survey dengan teknik pengumpulandata 

kuesionerdengan respondenauditoryangbekerjadikantorakuntan publik dikotabandung.Alatujianalisisyang 

digunakan adalah analisisregresiberganda.Hasilpenelitian iniantaralainadalah:strukturaudit,gaya 

kepemimpinan,konflikperanmempunyaipengaruhsignifikanterhadapkinerjaauditor. 

KataKunci: strukturaudit,gayakepemimpinan,konflikperandankinerjaauditor. 

 

A. Pendahuluan 

LatarBelakang 

Profesi akuntan publik memiliki peranan penting bagi masyarakat yang 

berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab auditor. Tugas akuntan publik yaitu 

mengevaluasi, memeriksa serta memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan 

berdasarkan standar akuntansi keuangan. Tugas akuntan publik ini bertujuan untuk 

meningkatkan kredibilitas dan kualitas  informasi atas laporan keuangan suatu entitas 

yang merupakan salah satu dassar dalam mengambil keputusan oleh para pengguna 

informasi (rahmawati : 2011). 

Seorang  akuntan  publik  harus  memiliki  sikap  profesional  dalam  

melaksanakan  tugasnya.  Sikap profesional dapat dilihat dari kinerja dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya. Widodo (2008) menyatakan bahwa kinerja 

individu perorangan (individual performance) dan organisasi (organization 

performance) memiliki keterkaitan yang sangat erat. Sumber daya manusia dalam 

suatu kantor akuntan publik (KAP) merupakan salah satu aspek yang sangat penting 

dalam suatu organisasi, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja KAP sangat 
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ditentukan oleh kinerja auditornya. Kinerja auditor merupakan perwujudan kerja yang 

dilakukan dalam rangka mencapai hasil kerja yang lebih baik atau lebih menonjol 

kearah tercapainya tujuan organisasi (fanani dkk : 2008) 

Mulyadi(2002) mendefinisikankinerjaauditorsebagaisuatukeadaandi 

manaakuntanpublikmelakukan pemeriksaan (examination) 

secaraobjektifataslaporankeuangan,baikdalamhalposisikeuanganmaupunhasil 

usahaperusahaan. Pengukuran kinerjadapat dilakukan 

darisegikualitasdankuantitas.Kualitasberartimutukerja yangdihasilkan, 

sementarakuantitas adalahbanyaknyapekerjaanyangdapatdiselesaikan 

dalamkurunwaktu tertentu(trisnaningsih:2007) 

Adapun kasusyangterjadidiIndonesia berkaitan denganmasalah 

kinerjaauditorterdapat padakasus PT.Kimia Farma Tbk, yaituterjadinyaoverstatedpada 

laba bersihper31desember2001dan PTGreat Riverterjadi 

kelebihanpencatatanatauoverstatementpenyajianaccountpenjualandanpiutangdalamlapo

rankeuangantahun2003. 

Gibson(1987)dalam Umam(2010),menyatakan 

bahwaterdapattigafaktorutamayangmengetahui 

kinerjaseseorang,yaitu(a)faktorindividu:kemampuan, keterampilan, 

latarbelakangkeluarga,pengalaman kerja, 

tingkatsosial,dandemografiseseorang,(b)faktorpsikologi: 

persepsi,peran,sikap,kepribadian, motivasi,dan 

kepuasankerja,(c)faktororganisasi:strukturorganisasi,desainpekerjaan,gayakepemimpin

an, dansistem 

penghargaan.Dalampenelitianini,penelitiakanmelakukanpenelitianmengenaistruktur,ga

yakepemimpinandan konflikperan 

Strukturauditadalahsebuahpendekatansistematisterhadapauditingyangdikarakter

istikkan oleh langkah-langkahpenentuanaudit,prosedurrangkaianlogis, 

keputusan,dokumentasi,dan menggunakansekumpulan alat-alatdankebijakan 

audityangkoperatif danterintegrasiuntukmembantu auditormelakukan 

audit.Penggunaan strukturauditmembantuaudit 

menjadilebihefektifdanefisien(Bowrin:1998) 

Gayakepemimpinanmerupakan salahsatufaktorutamayangmemepengaruhi 

kinerjaseseorang.Robert ShcullerdalamSalusu(2007)mengemukakan 

bahwakepemimpinan adalahsebagaikekuatanyangmenyeleksi 

mimpiseseorangdansesudahitumenetapkan tujuan-tujuan 

seseorangtersebut.SementeraWirawan(2013) mendefinisikan kepemimpinan 

sebagaiprosespemimpinmenciptakanvisidanmelakukanintraksisaling 

mempengaruhiantarapengikutnyauntukmerealisasivisi.MenurutEffendidalam 

Wati,dkk(2010)mendefinisikan bahwagayakepemimpinan 

adalahcaraseorangpemimpinmelaksanakankegiatannyadalamupayamembimbing, 

memandu,mengarahkan, 

danmengontrolpikiran,perasaan,atauprilakuseseorangatausejumlahoranguntuk 

mencapaitujuantertentu. 

Faktorlainyangmempengaruhi 

kinerjaauditoradalahperanauditor.Dalammenjalankan tugasnya, 

auditorbiasanyadihadapkan olehpotensikonflikperanmaupun kelebihan 

peran.Konflikperanmunculkarena adanyaketidaksesuaian  

antaraharapanyangdisampaikanpadaindividual didalam organisasidengan oranglaindi 

dalam dandiluarorganisasi(TsaidanShis,2005).Menurut PuspadanRianto(1999),konflik 
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perantidakakan timbul apabila  seorang profesional  yang bekerja  dalam  suatu 

organisasi  mau beradaptasidengan lingkungan pengendalianorganisasidi 

manaiabekerja. 

IdentifikasiMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas 

makapenulismerumuskanmasalahsebagaiberikut: 

1. Bagaimana pengaruh struktur audit terhadap kinerja auditor di kantor akuntan 

publik. 

2. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpina terhadap kinerja auditor di kantor 

akuntan publik. 

3. Bagaimana pengaruh konflik peran terhadap kinerja auditor di kantor akuntan 

publik. 
 

B. Literaturdan PengembanganHipotesis 

LandasanTeori 

Muslim A Djalil (2002:34) menjelaskan bahwa struktur audit meliputi apa yang 

harus dilakuka, intruksi bagagaimana pekerjaan harus diselesaikan, alat untuk 

melakukan koordinasi, alat untuk pengawasan dan pengendalian audit dan alat 

penilaian kualitas kerja yang dilaksanakan. Pemahaman terhadap struktur audit yang 

baik dapat meningkatkan kinerja  auditor. Hal ini disebabkan karena teknik dan 

prosedur audit yang digunakan KAP akan menjadi  lebih  efektif dan efisien sehingga 

menghasilkan kinerja yang lebih baik. Peningkatan struktur 

auditpadaKAPakanmemeberikandampakbaiksecaraeksternalmaupuninternal(Bowrin19

98:52).Secarainternal dapat meningkatkankompleksitaslingkunganbisnisyang 

dihadapiKAPdan Klien,meningkatkanjumlah peraturan 

dimanaKAPdanklienharusmematuhinya,meningkatkanpersaingandiantaraKAP,danmen

ingkatkan perhatian KAPterhadapancamanlitigasi.Secara eksternalKAPdapat 

meningkatkankekuatanpasardengandiversivikasidan diferensiasidalampelayanannya 

danturnoverstaf yangtinggi.Penggunaan strukturauditjugamemilikimanfaat 

dankerugian(Bowrin1998:58).Manfaatnyaantaralain,meningkatkan efektifitas 

danefesiensi audit,mengurangi litigasiyangdihadapiKAP,memberikan 

pengaruhpositifpadasumberdayamanusiauntukKAP,memfasilitasi 

kualitasdiferensiasilayanan.Jikapenggunastrukturauditinitidakdijalankan 

secaramaksimalmakadapat 

mengrangiefektifitasdanefesiensiaudit,meningkatkanlitigasiyangdihadapiKAP,member

ikan pengaruhnegatif bagisumberdayamanusiadi 

KAPdandapatmenurunkanauuditordalampenggunaanjudgment. 

Wirawan(2013)mendefinisikankepemimpinansebagaiproses 

pemimpinmenciptakanvisidanmelakukan intraksi saling mempengaruhiantara 

pengikutnyauntuk merealisasivisi.SedangkanmenurutBurnsdalamWirawan 

(2013)dimanakepemimpinandidefinisikansebagaipemimpinmembujukpengikutuntukbe

rtindakuntukmencapai tujuantertentuyangmelukiskannilai-nilai danmotivasikeinginan 

dankebutuhan, aspirasidanharapanpemimpin dan pengikut. Menurut effendi (1992) 

gaya kepemimpinan  adalah cara seorang pemimpin melaksanakan 
kegiatannyadalamupayamembimbing,memandu,mengarahkan, 

danmengontrolpikiran,perasaan,atauprilaku 

seseorangatausejumlahoranguntukmencapaitujuantertentu.SedangkanmenurutSedarma
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yanti (2007)Gaya 

kepemimpinanmerupakannormaprilakuyangdigunakanseorangmanajerpadasaatiameme

pengaruhi perilaku 

bawahannya.Seseorangyangmenjalankanfungsimanajemenberkewajibanmempengaruhi 

karyawanyang dibawahinyaagarmerekatetapmelaksanakan 

tugasdenganbaik,memilikidedikasiterhadaporganisasidantetap 

merasaberkewajibanuntukmencapaitujuanorganisasi. 

MenurutRobbinsdanTimothy 

(2008),konflikperanmerupakansebuahkegiatanyangmengharuskan individu  yang  

bekerja  untuk melaksanakanlebih  dari satu tugas.  Konflikperan  sering  terjadi  pada 

lembaga 

perbankan,dimanaterdapatindividuyangmemegangjabatanrangkap.Konflikperan 

dapatberpengaruhpositifatau berpengaruh negatif.Kontribusi 

positifdarikonflikperanterjadiketikaperusahaan tidakperlumengeluarkanbiaya 

yangbesaruntukmelaksanakan 

rekuitmenkaryawandalamrangkamengisisuatuposisi.Dampaknegatifkonflik 

peran,kinerjaatauperformancekaryawanmenjaditidakmaksimalkarenamelaksanakan 

pekerjaanyangberbeda sekaligus. Menurut fanani,dkk(2007)Konflik peranadalah 

suatukonflikyang timbulkarenamekanisme pengendalian 

birokrasiorganisasitidaksesuaidengannorma,aturan,etikadankemandirian profesional. 

Kondisi tersebutbiasanyaterjadikarenaadanyadua 

perintahyangberbedayangditerimasecarabersamaan,danpelaksanaan 

salahsatuperintahsajaakanmengakibatkan 

terabaikannyaperintahyanglain.Konflikperandapatmenimbulkan 

rasatidaknyamandalam bekerjadanbisamenurunkan motivasikerjakarenamempunyai 

dampaknegatifterhadap 

perilakuindividu,sepertitimbulnyaketegangankerja,banyakterjadiperpindahanpekerja,pe

nurunankepuasan kerjasehinggabisamenurunkan 

kinerjaauditorsecarakeseluruhan.Menurutrisma(2010)kinerjaauditakan 

menurunketikadidalamtiematausebuahKAPterjadikonflikperan.Konflikperanmenciptak

an pertentangan di dalambekerja, sehingga kerja sama team auditor 

tidakberjalandenganbaik, akibatnya kinerjadalam melaksanakan 

prosesauditmenjadimenurun.Konflikperanmembuatmasing-masing 

auditormemilikipersaingandalambekerja 

dantidakmengutamakankerjasamateam,masing-

masingpihakberusahauntukmemberikankontribusiyangtinggi, 

akibatnyahasilaudittidakmaksimaldantentuakanmerugikanperusahaanklien. 

Menurutmulyadi(2002)kinerja 

auditoradalahsuatukeadaandimanaakuntanpublikyangmelaksanakan 

penugasanpemeriksaan (examination) secaraobyektifataslaporankeuangan 

suatuperusahaan atauorganisasilain dengan tujuanuntukmenentukan 

apakahlaporankeuangantersebutmenyajikan secarawajarsesuaidenganprinsip 

akuntansiyangberlakuumum,dalamsemuahalyangmaterial,posisikeuangandanhasilusah

aperusahaan dan dalammelaksanakan 

auditnyaKantorAkuntanPublikharusmematuhiKodeEtikAkuntanPublikIndonesiadan 

StandarAuditingyangsekarangdisebutdenganAuditberbasisISA.MenurutTrisnaningsih 

(2007)Kinerjaauditor merupakan tindakanataupelaksanaan 

tugaspemeriksaanyangtelahdiselesaikan olehauditordalamkurunwaktu tertentu. Kinerja 

(prestasi  kerja) dapat diukur melalui  pengukuran  tertentu  (standar),  dimana kualitas  
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adalah berkaitan denganmutukerjayangdihasilkan, sedangkan kuantitas 

adalahjumlahhasilkerjayangdihasilkan dalam 

kurunwaktutertentu,danketetapanwaktuadalahkesesuaianwaktuyangtelahdirencanakan. 

Hipotesis 

PengaruhStrukturAuditTerhadapKinerjaAudit 

Penggunaan struktur audit dapat membantu auditor dalam melaksanakan 

tugasnya menjadi lebih baik sehingga meningkatkan kinerja auditor. Staf audit yang 

memiliki pengetahuan tentang struktur audit yang baku cenderung mengalami 

kesulitan dalam menjalankan tugasnya. Hal ini berkaitan dengan koordinasi arus kerja, 

wewenang yang dimiliki, komunikasi dan kemampuan beradaptasi. Penggunaan 

struktur audit memiliki keuntungan, yaitu : dapat mendorong efektifitas, dapat 

mendorong efesiensi, dapat mengurangi litigasi yang dihadapi KAP, mempunyai 

dampak positif terhadap konsekuensi sumber  daya  manusia, dan dapat memfasilitasi 

differensiasi pelayanan atau kualitas sehingga diduga dapat meningkatkan kinerja 

auditor dalam (fanani, 2007). Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur audit 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1=StrukturauditmemilikipengaruhpositifterhadapkinerjaAuditor 

PengaruhGayaKepemimpinanTerhadapKinerjaAuditor 

Gaya kepemimpinan adalah cara seorang pamimpin melaksanakan kegiatannya 

dalam upaya membimbing, memadu,  mengarahkan, dan  mengontrol pikiran,  

perasaan, atau  perilaku seseorangatau sejumlah orang  untuk mencapai tujuan tertentu 

(Effendi:1992) dalam (wati, dkk : 2010). Gaya kepemimpinan merupakan norma 

perilaku yang digunakan seseorang manajer pada saat ia mempengaruhi perilaku 

bawaannya. Seseorang yang menjalankan fungsi manajemen berkewajiban 

mempengaruhi karyawan yang dibawahinya agar mereka tetap melaksanakan tugas 

dengan  baik,  memiliki  dedikasi  terhadap  organisasi  dan  tetap  merasa  

berkewajiban  untuk  mencapai  tujuan organisasi (sedarmayati :2007). Arifah (2012) 

melakukan penelitian mengenai gaya kepemimpinan kinerja auditor. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap kinerja auditor. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2=GayakepemimpinanmemilikipengaruhpositifterhadapkinerjaAuditor 

PengaruhKonflikPeran TerhadapKinerjaAuditor 

Menurut (Winardi :1992) dalam umam : 2010), konflik peran adalah konflik 

yang terjadi karena seseorang mengemban lebih dari satu peran yang saling 

bertentangan. Kondisi tersebut biasanya terjadi karena adanya dua perintah  yang  

berbeda  yang  diterima  secara  bersamaan,  dan  pelaksanaan  salah  satu  perintah  

saja  akan mengakibatkan terabaikannya perintah yang lain. Konflik peran dapat 

menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja dan bisa menurunkan motivasi kerja 

karena mempunyai dampak negatif terhadap perilaku individu, seperti timbulnya 

ketegangan kerja, banyak terjadi perpindahan pekerja, penurunan kepuasan kerja 

sehingga bisa menurunkan kinerja auditor secara keseluruhan (fanani, dkk : 2007). 

Konflik peran terjadi ketika ada berbagai tuntutan dari banyak sumber yang 

menyebabkan karyawan menjadi kesulitan dalam menentukan tuntutan apa yang harus 

di penuhi tanpa membuat tuntutan lain diabaikan. (Rizzo dan Lirtzman, 1970) dalam 
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(suhartini :2011). Penelitian-penelitian mengenai pengaruh konflik peran kepada 

kinerja semakin banyak dilakukan. Fisher (2001), Viater (2001), Fanani dkk. (2008), 

Agustina (2009), Widyastuti dan sumiati (2011) menyatakan bahwa konflik peran 

berpengaruh negatif pada kinerja auditor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik 

peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H3=Konflik peran memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja auditor 

C. MetodePenelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode verifikatif dengan 

pendekatan survey melalui teknik pengumpulan data dengan kuesioner. Alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan pengujian asumsi klasik yaitu uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedasitas. Setelah di uji asumsi klasik, 

selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan regresi linear berganda. 

Struktur audit diukur dengan menggunakan 5 indikator (bowrin:1998). Gaya 

kepemimpinan diukur dengan menggunakan 8 indikator (Gibson:1996). Konflik peran 

diukur dengan menggunakan 4 indikator (Rizzo et al:1970 dan fanani, dkk:2007). 

Kinerja auditor diukur dengan 4 indikator (Kalbers dan forgaty:1995). 

D. HasilPenelitiandan Pembahasan 

Penelitian memeperoleh data penelitian dengan menyebar kuesioner kepada 

Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung, dari 29 KAP hanya ada 12 Kantor 

Akuntan Publik yang bersedia menerima kuesioner. Dari responden tersebut, 

kuesioner yang disebar sebanyak 60 kuesioner, yang kembali dan dapat diolah 

sebanyak 50 kuesioner. 

Uji ValiditasdanReliabilitasKuesioner 

Pengujian instrumen penelitian baik dari segi validitas dan reliabilitas terhadap 

50 responden menunjukkan bahwa hasil instrument penelitian yang digunakan adalah 

valid, dimana nilai korelasinya lebih besar dari 0,3 (Sugiono 2008) dan koefisien 

keandalannya (Cronbach Alpha) lebih besar daro 0,6 (Ghocali,2011) 

PengujianAsumsiKlasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas residu dilakukan untuk memenuhi asumsi regresi yang 

mensyaratkan nilai taksiran model regresi harus berdistribusi normal. Berdasarkan 

hasil dari Kolmogorov-smirnov test dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari model 

berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai p-value 0,854 yang lebih besar 

daro 0,05 

Uji Multikolinearitas 

Untuk menunjukkan adanya korelasi yang sempurna antar variabel bebas, 

sehingga menjadikan persamaan regresi yang diperoleh tidak dapat digunakan sebagai 

alat untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai VIF dari ketiga variabel bebas kurang 

dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi 

multikolinearitas dan data dapat dilanjutkan untuk dilakukan pengujian statistik 

selanjutnya. 

Uji AsumsiHeterokedastisitas 
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Pengujian  homogenitas varian  dari  residual  model  regresi  dilakukan  

dengan  pendekatan grafik.  Jika penyebaran data pada scatter plot tidak membentuk 

pola tertentu maka tidak terjadi heterokedastisitas. Berdasarkan hasil pengujian 

menyimpulkan bahwa antar variabel tidak terjadi heterokedastisitas. 

Tabel 1. 

HasilKoefisienRegresiStrukturAudit,GayaKepemimpinan,danKonflikPeranterhadapKin

erjaAuditor 

Coefficientsa
 

Model UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients 
 

 

t 

 

 

Sig. 

B Std.Error Beta 

1 (Constant) 

StrukturAudit 

GayaKepemimpinan 

 

KonflikPeran 

-,681 2,587  -,263 ,794 

,520 ,119 ,475 4,384 ,000 

,225 ,075 ,324 3,004 ,004 

-,189 ,072 -,235 -2,622 ,012 
 

Pembahasan 

PengaruhStrukturAuditTerhadapKinerjaAuditor 

 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa Struktur Audit berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja Auditor di beberapa KAP di Kota Bandung. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 4,384 berada di daerah penolakan hipotesis 

H0  dengan demikian hipotesis alternatif yang diterima, sehingga terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel Struktur Audit terhadap Kinerja Auditor. Tanda positif 

pada koefisien regresi tersebutmenunjukkan bahwa hubungan yang searah antara 

Struktur Audit dan Kinerja Auditor, artinya semakin baik struktur audit di suatu KAP, 

maka kinerja auditor di KAP tersebut akan semakin membaik pula. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap Struktur Audit di beberapa KAP 

di Kota Bandung, diperoleh bahwa variabel Struktur Audit yang diukur menggunakan 

5 indikator yaitu prosedur atau aturan pelaksanaan audit, petunjuk atau instruksi 

melaksanakan audit, kepatuhan auditor dalam mengikuti koordinasi kerja, kepatuhan 

auditor dalam mengikuti keputusan yang telah ditetapkan, dan penggunaan alat dan 

kebijakan audit memperoleh skor sebesar 1044, skor tersebut berada di kriteria 

“Tinggi”. Sedangkan hasil analisis deskriptif terhadap Kinerja Auditor di beberapa 

KAP di Kota Bandung yang diteliti menunjukkan variabel Kinerja Auditor 

memperoleh skor sebesar770, skor tersebut berada di kriteria “Tinggi”. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kualitas struktur audit cukup berpengaruh terhadap peningkatan 

Kinerja Auditor di beberapa KAP di Kota Bandung yang diteliti. Jadi hipotesis 

diterima, penelitian ini di dukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Fanani (2007) menyebutkan bahwa struktur audit berpengaruh positif terhadap kinerja 

auditor. 

PengaruhGaya KepemimpinanTerhadapKinerjaAuditor 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kinerja Auditor di beberapa KAP di Kota Bandung. Hal ini 

ditunjukkan dengan perhitungan uji t dengan thitung sebesar 3,004 berada di daerah 
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penolakan hipotesis H0 dengan demikian hipotesis alternatif yang diterima, sehingga 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Auditor.Tanda positif pada koefisien regresi tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan yang searah antara Gaya Kepemimpinan dan Kinerja Auditor, artinya 

semakin baik gaya kepemimpinan seorang pemimpin  di suatu KAP, maka kinerja 

auditor di KAP tersebut akan semakin membaik pula. 

Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif  terhadap  gaya  Gaya  Kepemimpinan di  

beberapa  KAP  di  Kota Bandung, diperoleh bahwa variabel Gaya Kepemimpinan 

yang diukur menggunakan 8 indikator dari 2 dimensi/sub variabel yaitu dimensi 

Consideration (konsiderasi) dengan indikatir-indikatornya adalah kedekatan hubungan 

antara bawahan dengan atas, adanya saling percaya, kekeluargaan, menghargai 

gagasan bawahan, dan adanya komunikasi antara pimpinan dengan bawahan. 

Selanjutnya dimensi Initiating Structure (struktur inisiatif) dengan indikator- 

indikatornya adalah pimpinan mengorganisasikan dan mendefinisikan hubungan 

dalam kelompok, membangun pola dan saluran komunikasi yang jelas, dan 

menjelaskan cara mengerjakan tugas yang benar memperoleh skor sebesar1609, skor 

tersebut berada di kriteria “Tinggi”. Sedangkan hasil analisis deskriptif terhadap 

Kinerja Auditor di beberapa KAP di Kota Bandung yang diteliti menunjukkan variabel 

Kinerja Auditor memperoleh skor sebesar 770, skor tersebut berada di kriteria 

“Tinggi”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas gaya kepemimpinan cukup 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja auditor di beberapa KAP di Kota Bandung 

yang diteliti. Jadi hipotesis diterima, penelitian ini di dukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Fanani (2012)   menyebutkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

PengaruhKonflikPeranTerhadapKinerjaAuditor 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa Konflik Peran berpengaruh secara 

signifikan terhadap KinerjaAuditor di beberapa KAP di Kota Bandung. Hal ini 

ditunjukkan dengan perhitungan uji t dengan thitung sebesar -2,622 berada di  daerah 

penolakan hipotesis H0  dengan demikian hipotesis alternatif yang diterima, sehingga 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Konflik Peran terhadap Kinerja 

Auditor. Tanda negatif pada koefisien regresi tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

yang bertolak belakang antara Konflik Peran dan Kinerja Auditor, artinya semakin 

tinggi konflik peran di suatu KAP, maka kinerja auditor di KAP tersebut akan semakin 

menurun. Hal ini didukung dengan perhitungan uji t dengan thitung sebesar -2,622 

berada di daerah penolakan hipotesis H0 dengan demikian hipotesis alternatif yang 

diterima, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Konflik Peran 

terhadap Kinerja Auditor. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap Konflik Peran di beberapa KAP 

di Kota Bandung, diperoleh bahwa variabel Konflik Peran yang diukur menggunakan 

4 indikator yaitu bekerja dengan beberapa orang atau kelompok, melakukan hal yang 

tidak dapat diterima oleh pihak-pihak di dalam organisasi, tidak didukung material dan 

sumber daya dalam bekerja, dan tidak ada dukungan dari sesama anggota untuk 

bekerja memperoleh skor sebesar 532, skor tersebut berada di kriteria “Cukup Tinggi”. 

Sedangkan hasil analisis deskriptif terhadap Kinerja Auditor di beberapa KAP di Kota 

Bandung yang diteliti menunjukkan variabel Kinerja Auditor memperoleh 

skorsebesar770,skortersebutberadadikriteria“Tinggi”.Sehinggadapatdisimpulkanbahwa

konflikperanyang terjadidibeberapa KAPyangditelitidikotaBandung 

cukuptinggi,tetapibukanmenjadi faktoryangkuatuntuk menurunkan 

kinerjaauditnyakarenasudahdidukungdenganstrukturauditdangayakepemimpinan 
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yangtinggi 

danbeberapafaktorlainyangtidakditelitidapanpenelitianini.Jadihipotesisditerima,peneliti

aninididukung olehpenelitian sebelumnyayangdilakukan 

olehFananidkk.(2008),Agustin(2009),Widyastuti dansumiati(2011) 

menyebutkanbahwa konflikperanberpengaruhpositifterhadapkinerjaauditor. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan 

hasilpenelitianmengenaipengaruhstrukturaudit,gayakepemimpinan, 

dankonflikperanterhadap kinerjaauditorpadabeberapaKAPdiKota 

Bandung,makadapatdiambilkesimpulansebagaiberikut: 

1. Pengaruhstrukturauditterhadapkinerjaauditorsecaraparsialmemilikipengaruhyangsignifikandan 

searah,artinyasemakinbaikstrukturauditdi suatuKAP, 

makaakansemakinbaikpulakinerjaparaauditor diKAPtersebut. 
2. Pengaruhgayakepemimpinanterhadapkinerjaauditorsecaraparsialmemilikipengaruhyangsignifika

n dansearah,artinyasemakinbaik gaya kepemimpinanseorangpemimpindi 

suatuKAP,makaakansemakin baikpulakinerjaparaauditordiKAPtersebut. 
3. Pengaruhkonflikperanterhadapkinerjaauditorsecaraparsialmemilikipengaruhyangsignifikandan 

berlawanan 

arah,artinyasemakintinggikonflikperanyangterjadidisuatuKAP,makaakanberpengaruh 

semakinturunnyakinerjaparaauditornyadiKAPtersebut. 
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